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ABSTRAK

Limbah peternakan kelinci telah lama digunakan sebagai pupuk organik, sehingga dapat dijadikan tambahan pendapatan bagi peternak kelinci.  Melalui proses composting akan lebih meningkatkan lagi kualitas limbah peternakan kelinci yang ditunjukan dengan senyawa kimia yang berperan dapat meningkatkan kesuburan tanah oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui  imbangan C/N yang memberikan kandungan  Nitrogen,Pospor dan Kalium kompos limbah peternakan kelinci terbaik. Penelitian dilakukan secara eksperimen menggunakan  Rancangan Acak  Lengkap dengan perlakuan 3 macam imbangan C/N ratio pada pembuatan kompos, yaitu P1 (C/N = 25), P2 (C/N = 30)  dan P3 (C/N = 35) masing-masing diulang 6 kali, sehingga ada 18 sampel kompos yang  selanjutnya dikaji dan dianalisa  kualitas kompos yang dihasilkan. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan sidik ragam, untuk mengetahui pengaruh antar perlakuan dilakukan uji Duncan. Peubah yang diukur adalah kandungan Nitrogen, Pospor  dan Kalium kompos limbah peternakan kelinci. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas pupuk organik dari biokonversi  limbah peternakan kelinci terbaik dengan menggunakan  C/N 35, menghasilkan kompos dengan kandungan N (0,87%), P (0,23%) dan K (0,34%).
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PENDAHULUAN
Salah satu masalah yang sering ditemui ketika menerapkan pertanian organik adalah kandungan  bahan organik dan status hara tanah yang rendah, masalah tersebut biasanya diatasi dengan memberikan pupuk hijau dan pupuk kandang yang telah mengalami penghancuran sehingga  tersedia bagi tanaman, tetapi perlu dikomposkan terlebih dahulu oleh mikroorganisme, agar  mudah diserap oleh tanaman. 
Pengomposan adalah suatu proses dekomposisi yang mengkonversikan bahan organic padat menjadi produk yang stabil dibawah kondisi lingkungan yang terkendali (Merkel,1981). Komposting pada feses merupakan  suatu teknik untuk memproduksi bahan organik menjadi stabil dengan cara membatasi hilangnya nutrisi, sehingga dengan komposting akan mengurangi jumlah feses, mengurangi bau untuk memberikan persepsi yang baik pada masyarakat (Haque dan  Vandepopuliere, 1994), selanjutnya dikemukakan pula bahwa  persentase carbon menurun dengan cepat selama satu sampai dua minggu proses komposting, dan secara kontinu  akan menurun secara lambat  dan akan stabil pada periode akhir pengomposan. Penurunan carbon sebesar 15,9 % dari awal kandungan carbon sampai terjadi kompos, karena banyak karbon yang terikat menjadi CO2 selama proses composting.
 
Dalam pengomposan akan terjadi perubahan yang dilakukan oleh mikroorganisma, yaitu berupa penguraian selulosa, hemiselulosa, lemak, lilin serta yang lainnya menjadi karbondioksida (CO2) dan Air (Merkel, 1981). Nisbah C/N dalam pengomposan memegang peranan penting, karena mikroorganisma membutuhkan Nitrogen untuk sintesa protein dan karbon untuk pertumbuhan. Nisbah C/N yang optimum untuk proses pengomposan yang cepat dan efisien adalah antara 26-35, nisbah C/N dibawah 26 menyebabkan peningkatan kehilangan Nitrogen yang berubah menjadi gas ammonia  dan bila lebih dari 35 menyebabkan proses pengomposan lebih lama (Poincelot,1972). 
Proses pengomposan secara alami membutuhkan waktu cukup lama, namun proses ini dapat dipercepat dengan bantuan mikroorganisme tambahan  diantaranya adalah EM4 (Effective Microorganism 4), yang merupakan kultur campuran dari berbagai mikroorganisma yang menguntungkan terutama bakteri fotosintetis, asam laktat, ragi, actinomycetes dan jamur fermentasi yang dapat dipergunakan sebagai inokulan untuk meningkatkan jumlah mikroorganisme menguntungkan dalam tanah (APNAN, 1995). Dalam proses pengomposan EM4 secara aktif memfermentasikan bahan organik,  hasilnya disebut kompos bioaktif yaitu kompos yang diproduksi dengan bantuan mikroba lignoselulolitik unggul, yang tetap  bertahan didalam kompos dan berperan sebagai agensia hayati pengendali penyakit tanaman,  ketika kompos tersebut diberikan pada tanah.  Salah satu limbah peternakan yang perlu mendapat perhatian adalah feses ternak, salah satunya yang belum banyak dikaji oleh masyarakat adalah kualitas hasil kompos feses kelinci.
Feses kelinci  sangat potensial sebagai sumber pakan atau pupuk tanaman, karena mengandung protein yang tinggi, pospor,  potassium, calcium serta elemen lain yang dibutuhkan oleh tanaman dan ternak. Untuk mempertahankan nilai nutrisi yang optimum, mengurangi emisi bau, dan kontrol terhadap bakteri pathogen, maka material organik membutuhkan kestabilan. Berdasarkan hasil analisa BUMI GANESA dalam http://bumiganesa.com, bahwa kandungan hara kompos matang adalah 1,69 % Nitrogen, 0,34 % P2O5 dan 2,81 % Kalium atau dalam 100 kg komposan  setara dengan 1,69 kg Urea, 0,34 kg SP36 dan 2,18 kg KCl, misalnya untuk memupuk padi yang kebutuhan haranya 200 kg urea/ha, 75 kg SP 36/ha  dan 37,5 KCl kg/ha, maka membutuhkan 22 ton kompos/ha. (Isroi, 2009)

Hasil analisa dengan menggunakan Kjedhal, kandungan nitrogen dari 3,3 % menurun menjadi 2,3 % , berarti ada penurunan sebanyak 32, 8 % dari kandungan nitrogen,  Hansen dkk (1993) mencatat bahwa banyak N yang hilang selama proses pengomposan, hal ini disebabkan adanya penguapan ammonia, ini menujukkan bahwa  penurunan kadar N terjadi lebih cepat selama minggu pertama dan kedua tetapi setelah itu proses pengurangannya lebih lambat dan kestabilan terjadi setelah 29 hari pengomposan. Kandungan P meningkat secara tajam dari 2,3 menjadi 3 %, dan terjadi peningkatan K sebesar 1,3 – 1,9 % selama komposting, peningkatan P dan K terjadi karena adanya pengurangan C dan N sebagai NH3 dan CO2
 Dari uraian diatas maka untuk menstabilkan kualitas dari pupuk organik perlu dikaji kembali setelah melalui proses komposting, sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui untuk  mengetahui  imbangan C/N yang memberikan kandungan  Nitrogen,Pospor dan Kalium kompos terbaik
MATERI DAN METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan secara eksperimen menggunakan Rancangan Acak  Lengkap dengan perlakuan 3 macam imbangan C/N ratio pada pembuatan kompos, yaitu P1 (C/N = 25), P2 (C/N = 30)  dan P3 (C/N = 35) masing-masing diulang 6 kali, sehingga ada 18 sampel kompos yang  selanjutnya dikaji dan dianalisa  kualitas kompos yang dihasilkan. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan sidik ragam, untuk mengetahui pengaruh antar perlakuan dilakukan uji Duncan. Peubah yang diukur adalah kandungan Nitrogen, Pospor  dan Kalium kompos feses kelinci.  Analisis kandungan N, P dan K dari kompos yang dihasilkan dianalisis di Laboratorium  Kimia Tanah  Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran Jatinangor.

Bahan yang digunakan dalam pembuatan kompos adalah limbah peternakan kelinci yang diperoleh dari  peternakan kelinci yang ada dimasyarakat, serbuk gergaji, inokulum EM4 dan air. Sebelum melakukan pengomposan,  bahan komposan dianalisa kandungan C, N  untuk menentukan kadar C/N. Masing-masing bahan dianalisa kandungan C dan N  di Laboratorium Balai Penelitian Tanaman Sayuran Cikole Lembang. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis kandungan N, P, dan K  kompos limbah peternakan kelinci hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1.  Rataan  Hasil Uji Duncan  Pengaruh Perlakuan Terhadap Kandungan  N,  P dan K  Kompos Limbah Kelinci (%)                                          
______________________________________________________________________________

                                                                                    Perlakuan Kompos

Variabel                              _____________________________________________________

                                                      P1                            P2                               P3

______________________________________________________________________________

Nitrogen                                   0,57   a                      0.68     b                       0,87  c
Phosfor                                     0,19   a                       0,20    a                       0,23  b     
Kalium                                      0,26   a                       0,28    a                       0,34  b

______________________________________________________________________________
 Keterangan :   Nilai yang diikuti huruf yang sama kearah baris tidak berbeda nyata

                         P1 = pembuatan kompos dengan  rasio C/N 25 

                         P2 = pembuatan kompos dengan  rasio C/N 30 

                         P2 = pembuatan kompos dengan  rasio C/N 35                                                                                      

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan komposting C/N 35 menghasilkan kompos dengan  kandungan N tertinggi (0,87%), diikuti dengan perlakuan komposting C/N 30 (0,68%) dan perlakuan komposting C/N 25 (0,57%) satu sama lain berbeda nyata (P<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa pembuatan kompos limbah peternakan kelinci dengan C/N 35 menghasilkan kandungan Nitrogen yang tinggi. Hal ini disebabkan perlakuan C/N 35 lebih banyak menggunakan serbuk gergaji, sehingga pada proses pengomposan dapat memperkecil penguapan N. Diduga selama proses pengomposan serbuk gergaji ini mengurangi penguapan N, sebagaimana pernyataan Hansen et al. (1993), bahwa selama pengomposan terjadi penguapan N. Sebaliknya pada perlakuan composting yang menggunakan serbuk gergaji sedikit (C/N 25), meskipun mengandung limbah peternakan kelinci dalam jumlah yang banyak, namun lebih banyak lagi N yang menguap, sehingga pada perlakuan ini diperoleh komposting dengan N yang rendah. Sebagaimana pernyataan CSIRO (1979), bahwa nisbah yang terlalu rendah menyebabkan terjadi kehilangan nitrogen dalam bentuk gas ammonia. 
Hal yang sama pada kandungan P dan K, perlakuan komposting C/N 35 menghasilkan kompos dengan kandungan P dan K yang tinggi masing-masing 0,23% dan K 0,34%. Hal ini disebabkan perlakuan komposting C/N 35 lebih  banyak mengadung serbuk gergaji dan sedikit limbah peternakan kelinci, berarti lebih banyak senyawa karbon berupa selulosa, lignin, dan hemiselulosa, dibandingkan dengan senyawa N. Dalam proses pengomposan akan terjadi penguraian selulosa, hemiselulosa, lemak dan lilin oleh mikroorganisma menjadi karbondioksida  dan Air (Merkel, 1981). Haque dan  Vandepopuliere (1994), menyatakan bahwa terjadi penurunan karbon sebesar 15,9 % sampai menjadi kompos, karena banyak karbon yang terikat menjadi CO2 selama proses composting. Berdasarkan hal tersebut maka dengan semakin banyaknya senyawa karbon yang terurai akan meningkatkan persentase senyawa P dan K di dalam kompos. Ditunjang oleh hasil penelitian Hansen dkk (1993) bahwa pada proses pengomposan terjadi peningkatan kandungan P  dari 2,3 menjadi 3 %, dan terjadi peningkatan K sebesar 1,3 – 1,9 % 
KESIMPULAN

Kualitas pupuk organik dari biokonversi  limbah peternakan kelinci terbaik dengan menggunakan  C/N 35, menghasilkan kompos dengan kandungan N (0,87%), P (0,23%) dan K (0,34%)
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